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ABSTRAK

Produk simpanan dengan akad muḍârabah merupakan salah satu produk 
yang paling diminati oleh masyarakat Indonesia, yang terdiri dari tabungan dan 
deposito muḍârabah. Hal ini dapat dilihat dari meningkatnya Dana Pihak Ketiga 
(DPK) yang berhasil dihimpun oleh perbankan syariah pada tahun 2011. 
Komposisinya meliputi tabungan dan deposito muḍârabah sebesar Rp 49,906 
triliun, serta giro wadi’ah Rp 8,413 triliun. Besarnya simpanan muḍârabah yang 
berhasil dihimpun dipengaruhi oleh banyak faktor, baik itu faktor eksternal, 
maupun faktor internal bank syariah itu sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk 
memberikan kejelasan tentang besarnya pengaruh profit sharing, financing to 
deposit ratio (FDR), capital adequacy ratio (CAR), suku bunga dan inflasi 
terhadap jumlah simpanan muḍârabah pada Bank Umum Syariah (BUS) periode 
2007-2011.

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian terapan berdasarkan 
tujuannya. Populasi sekaligus sampel dalam penelitian ini adalah Bank Umum 
Sayariah yaitu Bank Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri, dan Bank 
Syariah Mega Indonesia. Tekhnik yang digunakan adalah purposive sampling. 
Penelitian ini menggunakan data kuantitatif, yaitu data yang diukur dengan skala 
numerik (angka). Data penelitian ini merupakan data sekunder yang berjumlah 57 
data, diambil dari laporan keuangan yang dipublikasikan oleh Bank Indonesia 
triwulan I tahun 2007 hingga triwulan III tahun 2011. Adapun variabel indipenden 
dalam penelitian ini adalah profit sharing, financing to deposit ratio (FDR), 
capital adequacy ratio (CAR), suku bunga dan inflasi. Sedangkan jumlah 
simpanan muḍârabah adalah variabel dependennya. Untuk menjelaskan pengaruh 
variabel tersebut, data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis 
menggunakan model regresi linear berganda atau Ordinary Least Square (OLS).

Hasil analisis uji F menunjukkan bahwa, profit sharing, financing to 
deposit ratio (FDR), capital adequacy ratio (CAR), suku bunga dan inflasi 
terbukti secara simultan atau bersama-sama berpengaruh terhadap simpanan
muḍârabah. Secara parsial atau pada uji t menunjukkan bahwa hanya dua variabel 
yang berpengaruh positif signifikan terhadap simpanan muḍârabah, yaitu profit 
sharing, dan financing to deposit ratio (FDR), sedangkan capital adequacy ratio 
(CAR), suku bunga dan inflasi tidak terbukti signifikansinya. Adapun besarnya 
adjusted R-squared yaitu 0,712 yang berarti simpanan muḍârabah pada Bank 
Umum Syariah mampu dijelaskan oleh variabel independen sebesar 71,2% dan 
sisanya sebesar 28,8% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian ini.

Kata Kunci: Simpanan muḍârabah, profit sharing, financing to deposit ratio
(FDR), capital adequacy ratio (CAR), suku bunga inflasi, Bank 
Umum Syariah.
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MOTTO

Berkorban memang lebih nikmat dari pada menjadi korban. 
Berkorban waktu, usia dan tenaga lebih nikmat daripada nanti 
menyesal di kemudian hari.

(Fadhlan Al Ikhwani)

Depositokan hanya pikiran positif di dalam bank 
ingatan anda.

( David J. Schwartz)

Tidak ada harga atas waktu, tapi waktu sangat berharga. memiliki 
waktu tidak menjanjikan kita kaya, tetapi menggunakannya dengan baik 

adalah sumber dari semua kekayaan

(MARIO TEGUH)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bank Umum Syariah telah muncul sejak tahun 1992 yang dipelopori oleh 

Bank Muamalat Indonesia (BMI). Keberadaan BMI muncul pasca pemberlakuan 

UU No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan yang menerapkan sistem bagi hasil. 

Pendirian BMI ini diprakarsai oleh Majelis Ulama’ Indonesia (MUI) dan 

pemerintah Indonesia. Kegiatan operasinya dimulai pada tanggal 1 Mei 1992. 

Dengan dukungan nyata dari eksponen Ikatan Cendekiawan Muslim se-Indonesia 

(ICMI) dan beberapa pengusaha muslim, Bank Muamalat berhasil menyandang 

predikat sebagai Bank Devisa pada tanggal 27 Oktober 1994.1

Perkembangan perbankan syariah semakin meningkat, hal ini terlihat dari 

meningkatnya jumlah Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS) 

maupun Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) dari tahun ke tahun, seperti 

yang terlihat pada tabel berikut;

Tabel 1.1

Data Perkembangan Perbankan Syariah di Indonesia 

Tahun 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011

BUS 3 3 3 5 6 11 11

UUS 19 20 26 27 25 23 23

BPRS 92 105 114 131 138 150 154
Sumber : Bank Indonesia, Statistik Perbankan Syariah, 2011.

                                                            
1 http://www.muamalatbank.com/index.php/home/about/profile. Akses 9 Desember 2011, 

Pkl. 13.26 WIB.
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Sejalan dengan berkembangnya BUS dan UUS, aset perbankan syariah 

juga mengalami lonjakan yang cukup signifikan, hingga Oktober 2008 aset bank 

syariah mencapai angka Rp 45,8 triliun atau 2,16% dari total asset perbankan 

nasional. Per November 2010 perbankan syariah nasional memiliki total aset 

sebesar Rp 93 triliun dan angka ini pun meningkat pada bulan Desember 2010 

yang mencapai angka Rp 97 triliun. Pada tahun 2011 Bank Indonesia 

menargetkan kenaikan asset bank syariah mencapai Rp 40 triliun.2 Hal ini sudah 

dapat dilihat dari peningkatan aset Rp 75,205 triliun pada Juni 2010 lalu, menjadi 

Rp 109,750 triliun di Juni 2011. Berdasarkan data yang sama, peningkatan aset 

juga terlihat pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Terjadi 

pertumbuhan sebesar 30 persen atau menjadi Rp 3,082 triliun, dari posisi yang 

sama di tahun sebelumnya yang hanya Rp 2,374 triliun.

Selain aset, total Dana Pihak Ketiga (DPK) yang dihimpun juga 

mengalami peningkatan. DPK ini terdiri dari Giro wadi’ah, tabungan muḍârabah, 

dan deposito muḍârabah.

Perkembangan saat ini, di tahun 2011 menunjukkan DPK bank syariah 

berhasil meningkatkan penggalangan dana hingga 49%, dari Rp 58,078 triliun 

menjadi Rp 87,025 triliun. Untuk DPK dalam mata uang rupiah, BI mencatat bank 

syariah mengumpulkan Rp 83,494 triliun, dengan komposisi deposito muḍârabah 

                                                            
2 Khairil Muslim Pengenalan Bank Syariah, http://www. wordpress.com/2011/04/03/

pengenalan-bank-syariah, akses 10 Desember 2011. Pkl 10.24 WIB.
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(bagi hasil) sebesar Rp 49,906 triliun, tabungan muḍârabah sebesar Rp 25,175 

triliun dan giro wadi’ah (titipan) sebesar Rp 8,413 triliun.3

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi simpanan, khususnya simpanan muḍârabah 

pada perbankan syariah. Penelitian-penelitian tersebut diantaranya adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Yustitia Agil Reswati yang menunjukkan bahwa 

tingkat suku bunga, jumlah bagi hasil, dan LQ 45 mampu memprediksi 

peningkatan simpanan muḍârabah pada perbankan syariah.4

Musdholifah yang melakukan penelitian dengan menguji pengaruh tingkat 

suku bunga, inflasi, jumlah uang beredar dan bagi hasil terhadap simpanan 

muḍârabah. Hasil penelitian menunujukkan bahwa tingkat bunga, inflasi, jumlah 

uang beredar dan bagi hasil berpengaruh terhadap simpanan muḍârabah, yang 

dibuktikan dengan model pengujian analisis regresi berganda, yang diperkuat 

dengan angka koefisisen determinasi (R2) sebesar 0,945 berarti simpanan 

muḍārabah pada bank syariah mampu dijelaskan oleh variabel indipenden sebesar 

94,5 % dan sisanya sebesar 5,5 % dipengaruhi oleh variabel lain di luar model 

penelitian ini.5

                                                            
3 Choir Perbankan Syariah, http://www.zonaekis.com/aset-perbankan-syariah-naik-45-

persen, akses 10 Desember 2011. Pkl. 11.45 WIB.
4 Yustitia Agil Reswari, “Pengaruh Tingkat Suku Bunga, Jumlah Bagi Hasil, dan LQ 45 

Terhadap Simpanan Mudharabah pada Bank Syariah di Indonesia,” Jurnal Akuntansi dan 
Investasi, Vol. XI No. 1 (Januari 2010), hlm. 15-26.

5 Musdholifah, “Pengaruh Tingkat Suku Bunga, Inflasi, Jumlah Uang Beredar dan Bagi 
Hasil Terhadap Simpanan Mudharabah pada Bank Umum Syariah di Indonesia,” Jurnal EKBISI,
No. 1 (Desember 2011), hlm. 1-16.
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Dari penelitian tersebut dijelaskan bahwa variabel-varibel yang 

mempengaruhi simpanan pada perbankan, mampu memprediksi peningkatan 

simpanan yang ada di perbankan, khususnya perbankan syariah. Namun penelitian 

yang sudah ada masih terbatas pada pengujian variabel makro ekonomi saja, oleh 

karena itu penyusun tertarik untuk meneliti dengan menambahkan variabel rasio 

keuangan dalam kaitannya dengan pengaruh terhadap simpanan muḍârabah di 

bank syariah yang saat ini mengalami perkembangan di Indonesia. 

Dalam produk jasa simpanan muḍârabah seperti tabungan dan deposito, 

bank akan memberikan bagi hasil (profit sharing) sesuai dengan nisbah yang 

diperjanjikan sebelumnya. Jika bank dapat menyalurkan kepada kegiatan-kegiatan 

investasi atau pembiayaan yang dapat memberikan hasil dan dapat mengelolanya 

secara efektif dan efisien, maka tentunya nominal bagi hasil (profit sharing) yang 

diterima para nasabah simpanan dengan prinsip muḍârabah akan bertambah 

besar.

Pada penetapan bagi hasil (profit sharing), logika yang menjadi acuan 

utama adalah pendapatan. Semakin tinggi pendapatan yang diperoleh, maka akan 

semakin tinggi return bagi hasilnya. Faktor yang menjadi sumber pendapatan 

adalah aset produktif dalam bentuk pembiayaan (earning asset). Semakin banyak 

dana yang bisa disalurkan kepada pembiayaan berarti semakin tinggi earning 

assets, artinya dana-dana yang dihimpun dari masyarakat dapat disalurkan kepada 

pembiayaan yang produktif (tidak banyak asset yang menganggur). Hal ini dapat 

tercermin dari tingkat financing to deposit ratio (FDR). 
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Pada perbankan syariah, FDR berarti rasio antara total pembiayaan yang 

disalurkan dengan total dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun. FDR 

menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar penarikan kembali 

dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan.6

Dengan kata lain, seberapa jauh penyaluran pembiayaan kepada nasabah dapat 

mengimbangi kewajiban bank syariah untuk segera memenuhi permintaan 

deposan yang ingin menarik kembali uangnya yang telah disalurkan oleh bank 

syariah. 

Semakin tinggi rasio ini, berarti menunjukkan semakin baiknya fungsi 

intermediasi bank yang bersangkutan. FDR yang tinggi mengindikasikan tingkat 

pembiayaan yang tinggi dan ini berdampak pada meningkatnya return yang akan 

dihasilkan dari pembiayaan. Hal tersebut secara otomatis akan menaikkan tingkat 

bagi hasil yang berpengaruh terhadap besarnya simpanan muḍârabah yang 

dihimpun oleh bank syariah.

Berbeda dengan Financing to Deposit Ratio (FDR), Capital Adequacy 

Ratio (CAR) merupakan rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal 

yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan 

risiko, misalnya pembiayaan yang diberikan. Besarnya CAR dihitung dengan 

membandingkan antara modal bank dengan Aktiva Tertimbang Menurut Risiko 

(ATMR). CAR merupakan indikator terhadap kemampuan bank untuk menutupi 

                                                            
6 Lukman Dendawijaya, Manjemen Perbankan (Bogor: Ghalia Putra, 2005), hlm. 118.
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penurunan aktivanya sebagai akibat dari kerugian-kerugian yang disebabkan oleh 

aktiva yang berisiko.7

Semakin besar rasio CAR maka menunjukkan indikasi bank dinilai masih 

dalam batas aman operasinya. Keadaan permodalan yang memadai ini akan 

menjaga kepercayaan masyarakat untuk tetap menyimpan dananya di bank. 

Sebaliknya, CAR yang kecil akan meningkatkan risiko kegagalan bank tersebut. 

Jadi, CAR mempunyai pengaruh terhadap simpanan muḍârabah di perbankan 

syariah.

Besarnya tingkat pertumbuhan FDR dan CAR diperbankan syariah dapat 

dilihat pada tebel berikut:

Tabel 1.2

Pertumbuhan Rasio FDR dan CAR di Perbankan Syariah

(Dalam Presentase)

Rasio 2005 2006 2007 2008 2009 2010
2011

Juni Juli Agst Sept

CAR 12.41 13.73 10.67 12.81 10.77 16.25 15.92 15.92 15.83 16.18

ROA 1.35 1.55 2.07 1.42 1.48 1.67 1.84 1.86 1.81 1.8

ROE 27.58 28.45 40.38 38.79 26.09 17.58 17.01 17.09 16.98 17.09

NPF 2.82 4.75 4.05 1.42 4.01 3.02 3.55 3.75 3.53 3.5

FDR 97.75 98.9 99.76 103.7 89.7 89.67 94.93 94.18 98.39 94.97

BOPO 78.91 76.77 76.54 81.75 84.39 80.54 78.13 77.13 77.65 77.54

Sumber: Bank Indonesia, Statistik Perbankan Syariah, 2011.

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa tingkat pertumbuhan rasio keuangan 

FDR dan CAR mengalami pasang surut dari tahun ke tahun. Hal ini bisa 

                                                            
7 Ibid., hlm. 121.
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dikarenakan oleh ketidakkonsistennya pembiayaan yang disalurkan oleh 

perbankan syariah dengan dana pihak ketiga (DPK) yang dihimpun.

Disamping faktor internal, terdapat juga beberapa faktor eksternal yang 

harus diperhatikan oleh bank syariah untuk peningkatan mutu dan kualitas 

perbankan termasuk dalam pengelolaan simpanan muḍârabah yaitu kondisi makro 

ekonomi di Indonesia. Kondisi tersebut dapat dilihat dari perkembangan tingkat 

suku bunga dan inflasi.

Perubahan tingkat suku bunga telah memberikan efek yang besar terhadap 

minat menabung masyarakat pada bank konvensional. Pertumbuhan perbankan 

syariah akan dihadapkan pada persaingan antara tingkat suku bunga bank 

konvensional dengan tingkat bagi hasil yang diterima nasabah. Persaingan 

tersebut akan mengarah pada faktor pilihan masyarakat Indonesia dalam 

berinvestasi. Pada kenyataannya masyarakat memilih investasi di bank 

konvensional adalah melihat besarnya tingkat bunga yang ditawarkan.

Faktor lain pada tataran makro yang mempengaruhi simpanan di bank 

syariah adalah inflasi. Tingginya inflasi akan menurunkan pendapatan riil 

masyarakat. Inflasi dapat disebabkan oleh beberapa hal antara lain karena 

permintaan masyarakat akan berbagai barang terlalu kuat atau juga dapat timbul 

karena kenaikan ongkos produksi.8 Sehingga dengan terjadinya inflasi, maka 

kuantitas nasabah yang melakukan simpanan di bank syariahpun juga menurun, 

dikarenakan pendapatan mereka yang terbatas jika dialokasikan untuk hal lain 

diluar kebutuhan sehari-hari.

                                                            
8 Budiono, Ekonomi Makro, edisi ke-4 (Yogyakarta: BPFE, 2001), hlm. 159.
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Penelitian ini dilakukan untuk menjelaskan variabel-variabel tersebut 

dalam kaitannya dengan pengaruh terhadap pertumbuhan atau naik turunnya 

jumlah simpanan muḍârabah yang ada di perbankan syariah. Penelitian ini 

bersifat kuantitatif yang datanya diperoleh dari laporan keuangan yang 

dipublikasikan oleh Bank Indonesia. Alasan memilih simpanan muḍârabah lebih 

disebabkan karena produk simpanan muḍârabah lebih banyak dikenal masyarakat 

yang terdiri dari tabungan dan deposito muḍârabah.

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan, maka 

penyusun ingin mengadakan penelitian dan menyusunnya dalam sebuah skripsi 

yang berjudul “Pengaruh Profit Sharing, Financing to Deposito Ratio (FDR), 

Capital Adequacy Ratio (CAR), Suku Bunga dan Inflasi Terhadap Jumlah 

Simpanan Muḍârabah di Bank Umum Syariah (Periode 2007-2011).”

B. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi pokok 

permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. apakah Profit Sharing berpengaruh terhadap jumlah simpanan muḍârabah 

pada Bank Umum Syariah periode 2007-2011;

2. apakah Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh terhadap jumlah 

simpanan muḍârabah pada Bank Umum Syariah periode 2007-2011;

3. apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap jumlah 

simpanan muḍârabah pada Bank Umum Syariah periode 2007-2011;
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4. apakah Suku Bunga berpengaruh terhadap jumlah simpanan muḍârabah pada 

Bank Umum Syariah periode 2007-2011;

5. apakah Inflasi berpengaruh terhadap jumlah simpanan muḍârabah ada Bank 

Umum Syariah periode 2007-2011.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pokok masalah di atas maka tujuan penelitian yang ingin 

dilakukan adalah:

a. untuk menjelaskan pengaruh Profit Sharing terhadap jumlah simpanan 

muḍârabah pada Bank Umum Syariah periode 2007-2011;

b. untuk menjelaskan pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap 

jumlah simpanan muḍârabah pada Bank Umum Syariah periode 2007-

2011;

c. untuk menjelaskan pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 

jumlah simpanan muḍârabah pada Bank Umum Syariah periode 2007-

2011;

d. untuk menjelaskan pengaruh Suku Bunga terhadap jumlah simpanan 

muḍârabah pada Bank Umum Syariah periode 2007-2011;

e. untuk menjelaskan pengaruh Inflasi terhadap jumlah simpanan muḍârabah 

pada Bank Umum Syariah periode 2007-2011.
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2. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi:

a. Manfaat Akademis

Dapat memberikan sumbangsih pemikiran keilmuan ekonomi Islam 

khususnya tentang perbankan syariah, serta berguna sebagai bahan 

pertimbangan dan informasi bagi penelitian lain yang berkaitan dengan 

penelitian ini. Selain itu penelitian ini dapat menambah wawasan dan 

kepustakaan bagi pihak-pihak yang berkepentingan.

b. Manfaat Praktis

Sebagai suatu penelitian terapan, pada dasarnya hasil penelitian ini lebih 

banyak tertuju pada bidang praktis, dalam hal ini adalah manajemen 

perbankan syariah untuk dijadikan bahan evaluasi dan pertimbangan dalam 

menentukan langkah dan perencanaan kinerja yang akan dicapai oleh 

manajemen.

D. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan menggambarkan alur pemikiran penulis dari awal 

hingga kesimpulan akhir. Sistematika pembahasan penelitian ini adalah sebagai 

berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan sebagaimana kerangka berfikir dari 

penulisan penelitian ini, yang mencakup latar belakang masalah, pokok masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, serta sistematika pembahasan.
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Bab kedua berisi telaah pustaka, landasan teori yang menjadi acuan dalam 

mengkaji permasalahan yang akan dibahas, serta pengembangan hipotesis.

Bab ketiga berisi tentang metodologi penelitian, yang akan dijelaskan 

mulai dari jenis penelitian, sampel dan populasi, teknik pengumpulan data, hingga 

teknik analisis data. Pada bab ini juga menambahkan penjelasan tentang gambaran 

umum bank syariah yang dijadikan obyek penelitian.

Bab keempat menguraikan analisis data dan pembahasan dari hasil 

penelitian ini dengan menggunakan metode kuantitatif.

Bab kelima merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan penelitian 

yang menjadi jawaban dari pokok masalah dalam penelitian ini, keterbatasan 

penelitan, serta saran untuk penelitian berikutnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya, maka penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Profit Sharing berpengaruh positif signifikan terhadap jumlah simpanan 

muḍârabah. Hal ini dikarenakan jika bagi hasil di bank syariah semakin tinggi 

menjadikan masyarakat semakin antusias menabung di bank syariah, selain di 

anjurkan dan dihalalkan dalam Islam, keuntungan yang diperoleh dirasa cukup 

adil antara pihak bank dengan masyarakat sebagai pemilik dana/investor. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Laely 

Mu’tamaroh, Faizi, Yustitia Agil Reswati, Siti Zuliani, dan Musdholifah.

2. Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

jumlah simpanan muḍârabah. Hal ini dikarenakan FDR yang tinggi 

menunjukkan bahwa bank syariah mampu menjalankan fungsi intermediasi 

keuangan dengan baik. Berjalannya fungsi ini akan meningkatkan pendapatan 

dari pembiayaan yang disalurkan sehingga tingkat bagi hasil yang diberikan 

kepada deposan juga naik, hal ini akan menjadi daya tarik terhadap 

masyarakat untuk menginvestasikan maupun menyimpan dananya di bank 

syariah, dengan demikian maka simpanan muḍârabah di bank syariahpun 

akan meningkat. 

3. Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh positif signifikan terhadap 

jumlah simpanan muḍârabah. Hal ini dikarenakan masyarakat yang akan 
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menginvestasikan dananya di bank syariah tidak melihat besarnya modal yang 

dimiliki oleh bank syariah itu sendiri, melainkan masih banyak hal lain yang 

menjadi menjadi faktor pendorong masyarakat untuk menyimpan atau 

menginvestasikan dananya di bank, salah satunya yaitu dengan melihat tingkat 

bagi hasil yang diberikan oleh bank syariah kepada nasabah.

4. Suku Bunga bank konvensional tidak berpengaruh secara negatif signifikan 

terhadap jumlah simpanan muḍârabah. Hal ini dikarenakan bahwa masyarakat 

untuk menginvestasikan maupun menyimpan dananya di bank syariah

disebabkan oleh dominannya faktor kepercayaan masyarakat terhadap 

keunggulan bank umum syariah dengan sistem bagi hasilnya, dimana bank 

syariah tidak mengandalkan pada tingkat bunga yang cenderung terpengaruh 

dengan keadaan ekonomi Indonesia yang selalu berubah-ubah, selain itu juga 

disebabkan oleh faktor agama tentang haramnya riba, yang notabene adalah 

suku bunga pada bank konvensional. Hasil penelitian ini menguatkan 

penelitian yang dilakukan oleh Faizi, Yustitia Agil Reswati, Siti Zuliani, dan 

Musdholifah

5. Inflasi tidak berpengaruh positif signifikan terhadap jumlah simpanan

muḍârabah. Hal ini dikarenakan pada dasarnya inflasi bisa bersifat positif dan 

negatif, artinya jika terjadi inflasi ringan mampu mendorong roda 

perekonomian dan inflasi parah atau berat, yaitu pada saat terjadi inflasi tak 

terkendali (hiper inflasi) akan menghambat roda perekonomian, karena sifat 

inflasi yang tidak tentu maka tidak akan mempengaruhi besar kecilnya 

simpanan muḍârabah (tabungan) yang sifatnya jangka pendek. Hasil 
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penelitian ini menguatkan penelitian yang dilakukan oleh Faizi, Siti Zuliani, 

dan Musdholifah.

B. Keterbatasan

Keterbatasan dalam penelitian adalah:

1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya tiga yaitu Bank Muamalat 

Indonesia (BMI), Bank Syariah Mandiri (BSM), Bank Syariah Mega 

Indonesia (BSMI). Dengan demikian, dimungkinkan muncul beberapa 

masalah seperti mengakibatkan hasil penelitian ini tidak dapat digunakan 

sebagai dasar generalisasi.

2. Penelitian ini hanya memberikan sebagian kecil dari teori-teori atau asumsi 

yang mendasari pengaruh atau hubungan variabel independen terhadap 

variabel dependen.

3. Selain itu variabel independen yang digunakan hanya terbatas pada lima 

variabel dan hanya dua variabel yang berpengaruh signifikan sedangkan 

keempat variabel yang lain tidak berpengaruh signifikan. Hal ini 

dimungkinkan variabel independen tidak dapat menggambarkan variasi 

variabel dependen dan mengakibatkan hasil penelitian ini tidak dapat 

digunakan sebagai dasar generalisasi.

C. Saran

Beberapa saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk penelitian 

selanjutnya, diantaranya:
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1. Memperpanjang periode penelitian;

2. Menambah variabel independen atau dapat juga dengan memperluas variabel 

dependen, misalnya Dana Pihak Ketiga;

3. Menambah variabel yang berhubungan dengan pilihan investasi di bank 

syariah dan investasi di pasar modal;

4. Menambah penjabaran teori-teori yang mendukung penjelasan variabel-

variabel penelitian.
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ARTI AYAT AL-QUR’AN DAN ḤADȊṠ

Ayat dan Ḥadîṡ Arti/Makna

Al-Muzzammil (73): 20.
“…dan dari orang-orang yang berjalan 
di muka bumi mencari sebagian 
karunia Allah SWT….”

Al-Baihaqi, Sunan Al-Baihaqi, Kitab 
Al-Qirad, Hadis no.11391, HR. Abu al-
Hasan, dari Ali dari Ahmad dari 
Tamtam dari Muhammad dari 
Muhammad dari Yunus dari Abu al-
Jarud dari Hubaib dari Ibnu Abbas; 
dalam software Mausū’ah al-Hadis asy-
Syarif wa al-Sunah wa al-Masānid, 
intaj, Mauqi ‘Rūh al-Islam, Vol.2.

"Dikabarkan dari Abu Al-Hasan dari 
Ali bin Ahmad bin Ahmad bin As-
Shafar dari Tamtam dari Muhammad 
bin ghalib dari Muhammad bin Al-
Sadusi dari Yunus bin Arqam dari Abu 
Al-Jarud dari Hubaib bin Yasar dari 
Ibnu Abbas berkata bahwa Sayyidina 
Abbas bin Abdullah Muthalib jika 
memberikan dana ke mitra usahanya 
secara muḍârabah ia mensyaratkan 
agar dananya tidak dibawa 
mengarungi lautan, menuruni lembah 
yang berbahaya, atau membeli ternak. 
Jika menyalahi peraturan tersebut, 
yang bersangkutan bertanggung jawab 
atas dana tersebut. Disampaikanlah 
syarat-syarat tersebut kepada 
Rasulullah SAW, dan Rasulullahpun 
membolehkannya.”



LAMPIRAN II

DATA PENELITIAN

NO BANK TH TRI
MUDHARABAH
(Jutaan Rupiah)

PSH
(Jutaan 
Rupiah)

FDR
(%)

CAR
(%)

SBI
(%)

INF
(%)

1 BMI 2007 I 6,304,482 121,757 90.51 14.85 9.00 6.52

2 BMI II 6,786,168 236,195 97.06 12.66 8.50 5.77

3 BMI III 7,039,288 349,892 102.87 11.23 8.25 6.95

4 BMI IV 7,705,510 474,852 99.16 10.69 8.00 6.59

5 BMI 2008 I 8,116,728 112,396 95.73 11.46 8.00 8.17

6 BMI II 8,286,768 215,170 102.94 9.57 8.50 11.03

7 BMI III 8,886,235 335,373 106.39 11.25 9.25 12.14

8 BMI IV 9,268,170 484,545 104.41 10.83 9.25 11.06

9 BMI 2009 I 9,915,747 155,215 98.44 12.10 7.75 7.92

10 BMI II 11,477,410 336,697 90.27 11.16 7.00 3.65

11 BMI III 8,886,235 335,373 92.93 10.82 6.50 2.83

12 BMI IV 9,268,171 484,545 85.82 11.10 6.50 2.78

13 BMI 2010 I 10,913,613 176,909 99.47 10.48 6.50 3.43

14 BMI II 10,752,054 335,273 103.71 10.03 6.50 5.05

15 BMI III 11,225,597 547,021 99.68 14.53 6.50 5.80

16 BMI IV 12,108,497 770,844 91.52 13.26 6.50 6.96

17 BMI 2011 I 16,235,480 226,535 95.82 12.29 6.75 6.65

18 BMI II 18,304,192 484,123 95.71 11.57 6.75 5.54

19 BMI III 19,950,042 765,257 92.45 12.36 6.75 4.61

20 BSM 2007 I 6,307,356 100,506 87.32 16.50 9.00 6.52

21 BSM II 6,872,376 212,904 95.64 14.80 8.50 5.77

22 BSM III 8,035,132 326,477 94.23 13.71 8.25 6.95

23 BSM IV 9,248,251 463,936 92.98 12.43 8.00 6.59

24 BSM 2008 I 10,362,446 154,684 91.05 12.03 8.00 8.17

25 BSM II 11,289,135 316,750 89.21 12.28 8.50 11.03

26 BSM III 11,873,808 496,614 99.11 11.54 9.25 12.14

27 BSM IV 12,958,242 724,702 89.12 12.66 9.25 11.06

28 BSM 2009 I 13,333,940 229,488 86.85 14.73 7.75 7.92

29 BSM II 13,768,182 447,264 87.03 14.00 7.00 3.65

30 BSM III 14,137,701 664,691 87.93 13.30 6.50 2.83

31 BSM IV 12,958,242 724,702 83.07 12.39 6.50 2.78

32 BSM 2010 I 18,078,646 237,130 83.93 12.50 6.50 3.43

33 BSM II 16,858,731 512,348 85.16 12.43 6.50 5.05



34 BSM III 21,032,998 801,959 86.31 11.47 6.50 5.80

35 BSM IV 16,486,987 886,003 82.54 10.60 6.50 6.96

36 BSM 2011 I 27,320,168 356,387 84.06 11.88 6.75 6.65

37 BSM II 29,618,915 772,139 88.52 11.24 6.75 5.54

38 BSM III 33,341,897 1,223,646 89.86 11.06 6.75 4.61

39 BSMI 2007 I 2,075,210 48,773 97.15 9.32 9.00 6.52

40 BSMI II 1,870,528 91,760 98.63 10.72 8.50 5.77

41 BSMI III 1,613,182 125,018 93.68 11.58 8.25 6.95

42 BSMI IV 1,636,874 153,816 86.08 12.91 8.00 6.59

43 BSMI 2008 I 1,326,822 23,905 90.26 17.56 8.00 8.17

44 BSMI II 1,308,425 44,392 81.76 18.41 8.50 11.03

45 BSMI III 1,605,123 68,023 81.16 15.51 9.25 12.14

46 BSMI IV 1,971,770 107,618 79.58 13.48 9.25 11.06

47 BSMI 2009 I 1,902,739 60,481 90.23 12.04 7.75 7.92

48 BSMI II 1,839,154 115,589 85.20 11.45 7.00 3.65

49 BSMI III 2,679,462 159,636 82.25 11.06 6.50 2.83

50 BSMI IV 2,950,592 207,967 81.39 10.96 6.50 2.78

51 BSMI 2010 I 2,577,731 43,907 92.43 12.14 6.50 3.43

52 BSMI II 2,366,785 83,424 86.68 12.11 6.50 5.05

53 BSMI III 2,656,113 129,026 89.11 12.36 6.50 5.80

54 BSMI IV 2,858,159 173,678 78.17 13.14 6.50 6.96

55 BSMI 2011 I 2,655,127 46,012 79.20 15.07 6.75 6.65

56 BSMI II 2,445,114 85,931 81.48 14.75 6.75 5.54

57 BSMI III 2,710,749 120,316 83.00 13.77 6.75 4.61



LAMPIRAN III

ANALISIS DESKRIPTIF

MUDHARABAH PSH FDR CAR SBI INF
Mean 9409881. 324378.5 90.63596 12.49351 7.513158 6.497368
Median 8886235. 229488.0 90.23000 12.14000 7.000000 6.520000
Maximum 33341897 1223646. 106.3900 18.41000 9.250000 12.14000
Minimum 1308425. 23905.00 78.17000 9.320000 6.500000 2.780000
Std. Dev. 7339086. 264405.0 7.131889 1.852454 1.020352 2.647588
Skewness 1.176781 1.163893 0.295378 1.070370 0.438740 0.615997
Kurtosis 4.410314 3.966958 2.235481 4.196560 1.650202 2.691937

Jarque-Bera 17.87956 15.08980 2.217018 14.28448 6.155820 3.830196
Probability 0.000131 0.000529 0.330051 0.000791 0.046055 0.147327

Sum 5.36E+08 18489574 5166.250 712.1300 428.2500 370.3500
Sum Sq. Dev. 3.02E+15 3.91E+12 2848.375 192.1689 58.30263 392.5445

Observations 57 57 57 57 57 57



LAMPIRAN IV

UJI ASUMSI KLASIK

A. UJI NORMALITAS

1. Uji Normalitas Sebelum Menggunakan Log

2. Uji Normalitas Setelah Menggunakan Log
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Series: Residuals
Sample 1 57
Observations 57

Mean      -3.14e-09
Median  -1114928.
Maximum  16457351
Minimum -8259417.
Std. Dev.   4366962.
Skewness   1.326508
Kurtosis   5.530581

Jarque-Bera  31.92553
Probability  0.000000
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Series: Residuals
Sample 1 57
Observations 57

Mean       1.40e-15
Median  -0.068076
Maximum  1.109848
Minimum -0.915393
Std. Dev.   0.463875
Skewness   0.347118
Kurtosis   2.585117

Jarque-Bera  1.553467
Probability  0.459906



B. UJI AUTOKORELASI

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 2.428358    Prob. F(2,49) 0.0987
Obs*R-squared 5.140172    Prob. Chi-Square(2) 0.0765

Test Equation:
Dependent Variable: RESID
Method: Least Squares
Date: 02/20/12   Time: 11:42
Sample: 1 57
Included observations: 57
Presample missing value lagged residuals set to zero.

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.384435 1.965503 0.195591 0.8457
LOG(PSH) -0.025815 0.099915 -0.258374 0.7972

FDR -0.000619 0.011151 -0.055505 0.9560
CAR 0.003006 0.042578 0.070610 0.9440
SBI -0.008539 0.115453 -0.073959 0.9413
INF 0.002454 0.039709 0.061809 0.9510

RESID(-1) 0.312714 0.153796 2.033307 0.0475
RESID(-2) -0.131367 0.178225 -0.737086 0.4646

R-squared 0.090178    Mean dependent var 1.40E-15
Adjusted R-squared -0.039796    S.D. dependent var 0.463875
S.E. of regression 0.473015    Akaike info criterion 1.470092
Sum squared resid 10.96342    Schwarz criterion 1.756836
Log likelihood -33.89762    Hannan-Quinn criter. 1.581530
F-statistic 0.693817    Durbin-Watson stat 1.856106
Prob(F-statistic) 0.676824

C. UJI MULTIKOLINEARITAS

Variance Inflation Factors
Date: 02/20/12   Time: 11:59
Sample: 1 57
Included observations: 57

Coefficient Uncentered Centered
Variable Variance VIF VIF

C 1.48E+14 404.1315 NA
PSH 6.355752 3.008686 1.188277
FDR 1.14E+10 257.4616 1.556682
CAR 1.62E+11 70.10329 1.482167
SBI 1.08E+12 169.0336 3.008445
INF 1.36E+11 18.21366 2.554509



D. UJI HETEROSKEDASTISITAS

Heteroskedasticity Test: Glejser

F-statistic 0.518387    Prob. F(5,51) 0.7611
Obs*R-squared 2.756762    Prob. Chi-Square(5) 0.7374
Scaled explained SS 2.271276    Prob. Chi-Square(5) 0.8105

Test Equation:
Dependent Variable: ARESID
Method: Least Squares
Date: 02/20/12   Time: 11:38
Sample: 1 57
Included observations: 57

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 1.723563 0.970463 1.776022 0.0817
LOG(PSH) -0.058376 0.045272 -1.289443 0.2031

FDR -0.002520 0.006455 -0.390352 0.6979
CAR -0.010380 0.024572 -0.422413 0.6745
SBI -0.040655 0.061719 -0.658710 0.5130
INF 0.005351 0.021996 0.243263 0.8088

R-squared 0.048364    Mean dependent var 0.375056
Adjusted R-squared -0.044933    S.D. dependent var 0.268330
S.E. of regression 0.274292    Akaike info criterion 0.350056
Sum squared resid 3.837048    Schwarz criterion 0.565114
Log likelihood -3.976583    Hannan-Quinn criter. 0.433634
F-statistic 0.518387    Durbin-Watson stat 2.045638
Prob(F-statistic) 0.761146



LAMPIRAN V

UJI HIPOTESIS

Dependent Variable: LOG(MUDHARABAH)
Method: Least Squares
Date: 02/20/12   Time: 11:49
Sample: 1 57
Included observations: 57

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 3.958627 1.719789 2.301810 0.0255
LOG(PSH) 0.803915 0.080229 10.02027 0.0000

FDR 0.025357 0.011439 2.216722 0.0311
CAR 0.057145 0.043545 1.312325 0.1953
SBI -0.178121 0.109375 -1.628539 0.1096
INF 0.025486 0.038979 0.653846 0.5161

R-squared 0.737631    Mean dependent var 15.71032
Adjusted R-squared 0.711909    S.D. dependent var 0.905618
S.E. of regression 0.486082    Akaike info criterion 1.494423
Sum squared resid 12.05008    Schwarz criterion 1.709481
Log likelihood -36.59106    Hannan-Quinn criter. 1.578002
F-statistic 28.67661    Durbin-Watson stat 1.459505
Prob(F-statistic) 0.000000
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